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MOTTO

Kebenaran adalah pada kitw; Keaddan adalah pada
Kila, Pekerti adalah pada kita dan #Hukum Allah yang
paling tinggi daripada Hukum Manwsia, adalah
membenarkan kila purwa tindakan
(Arabindo-Ghose : 82)

*  Sumber dari Suluh Indonesia Muda , 1928. Di Bawah Bendera Revolusi

il


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan untuk :
1. Bapak Suwito dan Ibu Siti Rochani tercinta, atas curahan kasih sayang,
perhatian, kesabaran, pengorbanan dan do'a yang tiada putus untukku.
2. Adik-adikku Ratna Dwi Astuti tercinta dan Parawita “anggie” tersayang,
atas dukungan semangat dan do 'a untukku.
3. Almamaterku Universitas Jember yang tercinta tempat membentuk diriku

di dalam menimba ilmu dan pengetahuan.

v


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSETUJUAN

Dipertahankan dihadapan Panitia Penguji pada :

Hari : Rabu
Tanggal : 30
Bulan : Januari
Tahun : 2002

Diterima oleh Panitia Penguji Fakultas Hukum
Universitas Jember

Panitia Penguji :

%
=
K . 5.H. L KETUT SUANDRA., S.H.
NIP.130 516 487 NIP. 130 889 547

Anggota Panitia

1. H. KUKUH ACHMADI. S.H.
NIP. 130 325 903

2 HARDIMAN. S.H. Exes
NIP. 130 808 983



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul :

TINJAUAN YURIDIS TENTANG PENCABUTAN TANAH
HAK MILIK BERSERTIFIKAT ATAS NAMA WARGA
NEGARA INDONESIA KETURUNAN CINA

OLEH PEJABAT PERTANAHAN
( Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia No. 254 K/ TUN/ 1995 )
Oleh :

EKO PRIYANTO
NIM. 970710101104

2 /'j Pemban
.
HMARNIT. S.H. IMAN. S.H.

Nip. 130 825 03 / NIP. 130 808 983

Mengesahkan,

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

NIP. 130 879 632

\%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Kuasa, berkat
rahmat dan hidayah-Nya, penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul :
TINJAUAN YURIDIS TENTANG PENCABUTAN TANAH HAK MILIK
BERSERTIFIKAT ATAS NAMA WARGA NEGARA INDONESIA
KETURUNAN CINA OLEH PEJABAT PERTANAHAN ( Putusan Mahkamah
Agung Republik Indonesia No. 254 K/TUN/1995).

Maksud dan tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah untuk melengkapi dan
memenuhi sebagian dari syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Jember.

Selama proses penyusunan skripsi ini penyusun menemui beberapa kendala,
namun berkat ridho Allah SWT, bimbingan, bantuan dan saran dari berbagai pihak
sehingga penyusun mampu melewatinya. Oleh karena itu dalam kesempatan ini
penyusun ingin mengucapkan rasa terima kasih yang tulus dan ikhlas kepada :

1. Bapak H. Kukuh Achmadi, S.H., selaku Pembimbing, yang telah memberikan
petunjuk dan bimbingan yang berharga;

2. Bapak Hardiman, S.H., selaku Pembantu Pembimbing, yang telah memberikan
petunjuk, bimbingan, saran serta nasehat;

3. Bapak Purnomo, S.H. selaku Ketua Panitia Penguji, yang telah berkenan menguji;

4. Bapak 1. Ketut Suandra, S.H. selaku Sekretaris Panitia Penguji, yang juga telah
turut berkenan menguji;

5. Bapak Soewondho, S.H., M.S. selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember
beserta Pembantu Dekan I, 1T dan IIT;

6. Ibu Asmara Budi Diah D.S., S.H. selaku Dosen Wali yang telah membimbing dan
mengarahkan selama penyusun menjadi mahasiswa;

7. Bapak-bapak dan Ibu-ibu Dosen Fakultas Hukum Universitas Jember yang lain
karena telah memberikan bekal ilmu untuk masa depanku, juga seluruh Karyawan

Vil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|
Fakultas Hukum Universitas Jember yang telah membantu kelancaran administrasi
dalam penyusunan skripsi ini;

8. Sahabat-sahabatku Junianto “jitok™, Agus “jigus”, Afit, Saiful, Riza, Heri, Tommi,
Haris, Erie, Anis, Rensy, Nina, Agung “klentek”, Bayu dan rekan-rekan di
Fakultas Hukum Universitas Jember angkatan 1997 yang telah membantu
kelancaran penyelesaian skripsi ini;

10.Keluarga Paman Sugianto dan Mbah Kusen yang telah memberikan perhatiannya;

11.Teman-teman kost di J1. Nias I1I/10 Jember;

12.Semua pihak yang telah memberikan bantuannya yang tidak bisa penyusun
sebutkan satu persatu.

Semoga Allah SWT senantiasa menganugerahkan balasan rahmat dan hidayah-

Nya atas segala jasa dan amal baik mereka.

Akhimya dengan kerendahan hati penyusun berharap semoga penyusunan
skripsi ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya.

Amin.

Jember, Januari 2002 Penyusun

viil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ......cooiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee oo i
HALAMAN PEMBIMBING............o.oooioioioiioeeoeeoeeeoeooeoooooo il
HALAMAN MOTTO.......cocomiimimrimiieeeeeceeeeeeeeeeeee e, iii
HALAMAN PERSEMBAHAN..............c.ooimiiimeeeoeeeeeeeeeeeeeeeoeeeoeo v
HALAMAN PERSETUJUAN .......coooomimiioieoeeeeeeeeeeeeeoeeeeeeeoeoeoe. A
HALAMAN PENGESAHAN...........oooooiiomeeeoeoeoeeeeooo vi
KATA PENGANTAR. ... eeeeeeeceeee BB b e contiiliis st acsnion vii
DAFTSSCIAL ..omc ... D e e @ & o N X
DAFTAR LAMPIRAN. ...ttt oo xi
BESTRAKSIN ... an W 0. ... .o 0. Bam  CRY xii
IEPENIDNEUTLLTARERE. W ...l B oo 1
L1 Tatar Belalo@ig ... i0h .. e nnsess ot oneessoithosnens s sonssnssssel 1
Al B T R S 1 S 3
I3 TujuaaPeoalisli......... .. bl i oo seo e 4
V3.1 Tuponn N . . S it L -
1.3.2 Tujuan Khusus.........ccoooemeeeeeeeeeien e e 4
L4 gtodelogi @ 4 .. DS . Sy I8N 4
1.4.1 Pendekatan Masalah.......................oocooovimiimoieeeeeeoeeee . 4
1AZSEmber DAt S i e 5
1.4.3 Metode Pengumpulan Data....................ocoooooooooemomeeeo . 5
LAGABRHSIS IIBUA . ..c...conmisiminninnsinnmnmiammonsmmmssarummmmeossamesesessasussessss 5
Il. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI............................. 6
7R IR T O 6

X


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3 TNEESRR TOOTL . ... ccvvimiorinnsssanesnoneeoorassemsmassssnsstosisoesssinsossonssbost st st 12
2.3.1 Pengertian Warga Negara Indonesia...........................__ 12
2.3.2 Kehilangan Kewarganegaraan............................ 14
2.3.3 Pemberian Hak Atas Tanah dan Perahha.nnya 16
2.3.4 Hak dan Kewajiban Warga Negara Indonesia terhadap
Peralihan Hak Atas Tanah.................................._ . 18
JUPEMBAHASAN........ .ot cooinitmnensessommes e orein oo oo e i 24
3.1 Pencabutan Hak Atas Tanah Bersertifikat oleh Pejabat yang
aa e ... S A W 24
3.2 Alasan dari dasar pertimbangan Mahkamah Agung Republik Indonesia
dalam Memutuskan Perkara No. 254 K/TUN/1995 ... 29
IV.KESIMPULAN DAN SARAN ..o 33
e 1T TR SR A S 33
GLRBMIN Rt e N, | Ly - 33
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN -LAMPIRAN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|

DAFTAR LAMPIRAN

PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
No. 254 K/ TUN/ 1995, TANGGAL 26 JULI 2000.

. UNDANG-UNDANG No. 62 TAHUN 1958 TENTANG
KEWARGANEGARAAN INDONESIA.

. UNDANG-UNDANG No. 5 TAHUN 1958 TENTANG PERATURAN DASAR

POKOK - POKOK AGRARIA.

Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Abstraksi

Setelah negara Indonesia mempunyai Hukum Agraria Nasional sendiri
tanggal 24 September 1960 Undang-undang Pokok Agraria No. 5 tahun 1960°yang
diundangkan dalam Lembaran Negara tahun 1960 Nomor 104 sedang Penjelasannya
di muat dalam Tambahan Lembaran Negara Nomor 2043. Terdapat perombakan
pemilikan tanah oleh orang asing / bukan warga negara Indonesia menjadi milik
negara.

Dasar-dasar pedoman pemberlakuan Undang-undang Pokok Agraria
merupakan tujuan mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945. Permasalahan yang dikemukan dalam skripsi ini adalah mengenai
pencabutan tanah hak milik bersertifikat atas nama WNI oleh pejabat berwenang dan
alasan dasar pertimbangan hakim Mahkamah Agung Republik Indonesia dalam
memutuskan perkara No. 254 K/TUN/1995.

Untuk melakukan analisis ini penyusun mengunakan metode penulisan
dengan pendekatan masalah secara yuridis normatif, sumber data sekunder, analisis
data, deskriptif kualitatif dan menarik kesimpulan dengan metode deduksi.

Dalam pembahasan skripsi ini mengacu pada permasalahan yang ada, ternyata
pejabat berwenang telah tepat dan benar melakukan pencabutan tanah hak milik
bersertifikat yang dipegang oleh orang asing ( bekas warga negara Indonesia ) dan
didukung oleh putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia dengan menyatakan
surat keterangan itu palsu atau seolah-olah asli sehingga haknya dinyatakan hapus.

Perkembangan masyarakat yang semakin maju sekarang ini diperlukan suatu
metode baru menyangkut tentang pencabutan hak atas tanah yang diberikan tenggang
waktu satu tahun kurang efisien, seharusnya sejak dinyatakan hapus haknya
seseorang langsung dikuasai oleh negara.

xii
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1.1 Latar Belakang )

Negara Indonesia adalah negara agraris dengan sebagian besar penduduknya
mempunyai kehidupan dalam lapangan pertanian, sehingga masalah pertanahan
(agraria) ini merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan
masyarakat.

Masalah pertanahan timbul karena semakin besar angka pertumbuhan
penduduk membawa akibat terhadap penyediaan lahan pemukiman maupun lahan
pertanian, baik yang diperuntukan bagi penduduk asing atau biasa disebut penduduk
pendatang dari luar negeri (belum menyatakan diri menjadi Warga Negara Indonesia)
maupun penduduk asli atau Warga Negara Indonesia.

Ada dua masa pemberlakuan ketentuan perundang-undangan :

1. Sebelum berlakunya Undang - undang No. 5 tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok — pokok Agraria atau Undang — undang Pokok Agraria atau
UUPA, masalah di bidang pertanahan yang menyangkut hak penguasaan atas
tanah dari orang asing dan penduduk Indonesia asli yaitu, ada pembedaan
dalam pemberlakuan hukum tanah. Bagi orang asing berlaku hukum tanah
barat yang terdapat dalam Buku II Kitab Undang — undang Hukum Perdata
atau KUH Perdata sebagai hukum tertulis, sedangkan bagi penduduk
Indonesia asli berlaku hukum tanah adat yang merupakan hukum adat yang
tak tertulis ;

2. Setelah berlakunya UUPA tanggal 24 September 1960 disahkan Presiden
Republik Indonesia Soekamno yang diundangkan dalam Lembaran Negara
tahun 1960 Nomor 104 sedang Penjelasannya di muat dalam Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2043. UUPA sebagai undang-undang nasional
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tentang Agraria yang bertujuan mewujudkan masyarakat adil dan makmur

berdasarkan Pancasila.

- Menurut Budi Harsono menyatakan bahwa guna mewujudkan hukum nasional

yang dapat menyelesaikan persoalan pertanahan disusunlah Agraria Reform

Indonesia meliputi 5 (lima) program :

L

Pembaharuan hukum agraria melalui unifikasi hukum .berkonsepsi
nasional dan pemberian kepastian hukum ;

2. Penghapusan hak-hak asing dan konsesi-konsesi kolonial atas tanah ;
3.
4. Perombakan pemilikan dan penguasaan tanah serta hubungan hukum

Mengakhiri penghisapan feodal secara berangsur-angsur ;

yang bersangkutan dengan pengusahaan tanah dalam mewujudkan
pemerataan kemakmuran dan keadilan ;

Perencanaan persediaan dan peruntukan bumi, air, dan kekayaan alam
yang terkandung didalamnya serta penggunaannya secara terencana,
sesuai dengan daya dukung dan kemampuannya.'

Pelaksanaan program yang ke-2 dijadikan dasar bagi pemerintah untuk

menguasai tanah yang dimiliki warganegara asing serta dipertegas lagi melalui pasal
33 ayat 3 UUD 1945. Didalam pasal 33 ayat 3 UUD 1945 menyebutkan bahwa :
“Bumi dan air serta kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh
negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

Asas penguasaan oleh negara atas bumi, air, serta kekayaan alam yang
terkandung di dalamnya, selanjutnya oleh UUPA dijelaskan hak bangsa Indonesia
yang disebut dalam pasal 1, sebagai hak penguasaan atas tanah yang tertinggi artinya
hak penguasaan oleh negara yang meliputi semua tanah tanpa ada yang terkecuali.
Menurut Budi Harsono menyatakan bahwa dalam hubungan dengan bumi, air dan
ruang angkasa, serta kekayaan alam yang terkandung di dalamnya, negara berperan
selaku organisasi kekuasaan rakyat.”

1. Budi Harsono, 1997 : 2-3
2. Budi Harsono, 1997 : 22
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Menurut Bactiar Effendie menyatakan bahwa -

setiap pemegang hak atas tanah tidaklah luput dari hak penguasaan negara

dalam hal tertentu demi kepentingan umum berwenang untuk mencabut atau

melakukan pembebasan hak atas tanah yang dipunyai seseorang atau badan
hukum dengan memberikan ganti rugi yang layak kepada pemegang hak atas
tanah yang bersangkutan.’

Dengan kata lain penguasaan hak atas tanah oleh pemiliknya tidak mutlak
sebab apabila ada suatu hal yang merubah keadaan sebelumnya maka hal tersebut
bisa diambil penguasaannya oleh negara.

Sesuai uraian di atas maka penyusun tertarik untuk membahas lebih jauh
dalam bentuk skripsi dengan judul, “TINJAUAN YURIDIS TENTANG
PENCABUTAN TANAH HAK MILIK BERSERTIFIKAT ATAS NAMA
WARGA NEGARA INDONESIA KETURUNAN CINA OLEH PEJABAT
PERTANAHAN ( Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia No. 254
K/TUN/1995) ».*

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut :
1. bagaimanakah pencabutan hak atas tanah bersertifikat oleh pejabat yang
berwenang ?
2. mengapa Mahkamah Agung Republik Indonesia mempunyai dasar
pertimbangan hukum tersebut dalam memutus perkara No. 254 K / TUN /
1995 ?

3. Bactiar Effendie, 1993 : 39
4. Varia Peradilan, 2001 : 82
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1.3 Tujuan Penulisan
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah : ,
1. untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syarat untuk mencapai gelar
Sarjana Hukum ;
2. untuk menyumbangkan pemikiran kepada masyarakat pada umumnya dan
segenap mahasiswa Fakulktas Hukum pada khususnya agar dapat dijadikan

bahan acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penulisan skripsi ini adalah :
1. mengetahui pencabutan hak atas tanah bersertifikat oleh pejabat yang
berwewenang ;
2. mengetahui alasan dari dasar pertimbangan Mahkamah Agung Republik
Indonesia dalam memutus perkara No. 254 K/ TUN / 1995.

14 Metodologi

Dalam penyusunan skripsi penggunaan suatu metode dianggap perlu, karena
metodologi menurut Soekanto (1984 : 6) menyatakan bahwa pada hakekatnya
memberikan pedoman tentang cara ilmuwan mempelajari, menganalisa dan
memahami lingkungan yang dihadapi.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

1.4.1 Pendekatan Masalah

Penyusunan ini menggunakan pendekatan masalah secara yuridis normatif
yaitu pendekatan dengan menelaah hukum yang berisi konsep-konsep secara teoritis,
pendapat para sarjana, dan bahan-bahan hukum lain seperti yurisprudensi, karya
ilmiah kalangan hukum, serta norma-norma yang berlaku di masyarakat ( Soekanto,
1984 : 115).
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1.4.2  Sumber Data

Penyusun menggunakan sumber data dengan menycsu}aikan metode
pendekatan yuridis normatif dengan mengutamakan sumber data sekunder yaitu
melalui studi literatur atau studi kepustakaan, meliputi peraturan perundang-
undangan, buku literatur, hasil karya ilmiah maupun pendapat para ahli.

143  Metode Pengumpulan Data

Penyusun menggunakan studi literatur atau studi kepustakaan yaitu metode
pengumpulan data yang diperoleh dari hasil pemikiran atau karangan para ahli yang
tersebar dalam literatur atau kepustakaan, peraturan perundang-undangan dan
pendapat para ahli dalam bentuk data tertulis.

1.4.4  Analisis Data

Analisis data dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu
suatu metode analisis yang dilakukan dengan cara memberikan gambaran selengkap-
lengkapnya dan sejelas-jelasnya tentang keadaan yang dibahas kemudian dikaji
menurut landasan hukum yang berlaku secara teori sehingga dapat diberikan jawaban
permasalahan. Dari data-data tersebut dilakukan penarikan kesimpulan dengan
menggunakan metode deduktif yaitu bertolak pada prinsip-prinsip umum kemudian
diberlakukan kepada masalah-masalah yang bersifat khusus.
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Kasus tentang tanah yang terjadi di Jakarta antara warga negara Indonesia
keturunan Cina dengan Kantor Badan Pertanahan Nasional sampai pada tingkat
kasasi. Berdasarkan putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia No. 254
K/TUN/1995 yang menerangkan bahwa :

Pada tanggal 24 Oktober 1973 Then That Tjong ( Warga Negara Indonesia
keturunan Cina ) telah membeli sebidang tanah bersertifikat milik Tn. Ahmad bin
Muhsin bin Hasyim bin Achmad Alhabsyi yang beralamatkan di Jalan Hayam Wuruk
15 Jakarta Pusat dengan Sertifikat Hak Milik No. 89 luas 176 M2 di hadapan notaris /
PPAT Jakarta, Mal Said Tadjoedin serta balik nama hak atas tanah bersertifikat atas
nama Then That Tjong ( WNI ).

Pada tanggal 24 — 8 — 1990 terbit Surat Keputusan Menteri Kehakiman
No. M.02.HL.04.02 tahun 1990 yang isinya menyatakan :

a. tidak sah dan tidak berlaku formulir VI surat pernyataan keterangan
melepaskan kewarganegaraan RRC untuk kembali menjadi warga negara
Republik Indonesia No.2659 “a” / 61 atas nama Then (WNI) yang diterima di
Pengadilan Negeri Sukabumi 24 Juni 1961;

b. mencabut formulir VI No. 2659 “a” / 61 atas nama Then (WNI).’

Dengan keluarnya Surat Keputusan Menteri Kehakiman itu, Pengadilan
Negeri Sukabumi menindaklanjuti dengan penetapan No. W8.DL.HL.05 tanggal 05
Januari 1990 yang berisi bahwa Then (WNI) adalah bukan warga negara Indonesia
lagi melainkan  warga negara asing (RRC), tetapi sebelumnya

5. Varia Peradilan, 2001 : 82
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PN. Sukabumi melalui Surat Penetapan No. 81/Pdt/P/1983 PN.Smi tanggal 5 Juli
1983 dan Surat Penetapan No. 100/Pdt/P/1987/PN.Smi tanggal 9 September 1987
yang menyatakan bahwa Then adalah Warga Negara Indonesia.
KANWIL BPN DKI Jakarta menerbitkan Surat Keputusan No. 1. 711. 2 /
1328/09. 013399/ B / 9 yang isinya : o7
a. mempersalahkan kepada Kantor Pertanahan Kodya Jakarta Pusat untuk
menarik sertifikat Hak milik No. 89 / kebon kelapa dan mencoret dari Daftar
Umum Buku Tanah;
b. memberikan kepada Ng. Sen Lim dan Lam Fie Nyong Hak Guna Bangunan
tanah seluas 176 M2 di jalan Hayam Wuruk 15 Jakarta Pusat.®
Pencabutan / pembatalan / pencoretan sertifikat tanah hak milik No.89 atas
nama Then (WNI) oleh Kantor Pertanahan Kodya Jakarta Pusat dan penerbitan
sertifikat Hak Guna Bangunan (HGB) No.1589 tanggal 10 November 1993 telah
diprotes dan ditolak oleh Then (WNI), karena dianggapnya merupakan “perbuatan
melawan hukum” yang dilakukan oleh KANWIL BPN DKI Jakarta Pusat dan Kantor
Pertanahan Kodya Jakarta Pusat dengan alasan bahwa putusan Mahkamah Agung
Republik Indonesia No. 10 PK/Pid/1983 tanggal 23 Januari 1987 atas nama Then
(WNI) yang amarnya berisi :

a. Dakwaan kesatu primair / subsidair dan dakwaan kedua telah terbukti, tetapi
perbuatan yang terbukti tersebut, tidak merupakan tindak pidana, sehingga
terdakwa tersebut harus dilepaskan dari segala dakwaan;

b. Barang bukti sertifikat Hak Milik No. 89 / kebon kelapa akta jual beli tanah
notaris PPAT No. 19 / 1973 dan rumah serta tanahnya dijalan Hayam Wuruk
15 Jakarta dikembalikan kepada terdakwa Then (WNI).

6. Varia Peradilan, 2001 : 82
7. Varia Peradilan, 2001 : 83
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Antara saksi ( Ng. Sen Lim dan Lam Fie Nyong ) dengan penggugat ( Then) pernah
terlibat kasus pidana : ]

1. Keputusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 232 / 1979 / Pid :
a. mengelapkan rumah dan tanah ( sekarang dicabut tersebut );

b. sengaja mengunakan surat palsu. o
2. Tingkat Banding Putusan Pengadilan Tinggi Negeri Jakarta Pusat No.22 /
1979 /Pid :

a. membatalkan Putusan PN Jakarta Pusat No. 232/ 1979 / Pid;
b. mengembalikan rumah dan tanah ( sekarang dicabut tersebut ).
3. Tingkat Kasasi Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia No. 477 / K /
1980 / Pid :
a. membatalkan putusan banding PT Jakarta No. 22 / 1979 / Pid;
b. menyatakan tertuduh bersalah (WNI),
1) pengelapan tanah dan rumabh;
2) mengunakan surat palsu.
4. Peninjauan Kembali oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia No.10 PK /
Pid / 1983.°
Berpedoman fakta diatas, maka Then (WNI) mengajukan gugatan di
Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) Jakarta terhadap para tergugat yaitu :
1. Kepala Kantor Pertanahan Jakarta Pusat ( tergugatI );
2. Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional DKI Jakarta (tergugat II).
Dengan tuntutan sebagai berikut :
Dalam permohonan penundaan / penangguhan :
memerintahkan kepada tergugat I untuk menunda pelaksanaan lebih lanjut
dengan mengalihkan hak kepada siapapun atas sertifikat tanah No. 1589 atas

8. Vana Peradilan, 2001 : 94


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

nama Ng. Sen Lim dan Lam Fie Nyong selama pemeriksaan ini berlangsung,
termasuk kegiatan pembangunan di atas persil tersebut.
Dalam pokok perkara :

1. mengabulkan seluruh gugatan penggugat;

2. menyatakan batal atau tidak sah penerbitan sertifikat HGB No. 1589 atas
nama Ng. Sen Lim dan Lam Fie Nyong jalan Hayam Wuruk 15 Jakarta
Pusat tanggal 15 November 1993;

3. menghukum tergugat membayar ongkos perkara.’

PENGADILAN TUN

Pengadilan Tata Usaha Negara Jakarta No. 15/ G/ 1994 / TN / P.TUN.JKT tanggal
12 September 1994 memutuskan :

Dalam Eksepsi : menolak eksepsi tergugat I dan II;

Dalam Pokok Perkara : menolak gugatan penggugat seluruhnya.'’

PENGADILAN TINGGI TATA USAHA NEGARA
Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta No. 14 / B / 1995 / PT.TUN.JKT
tanggal 1 Juni 1995 memutuskan :

1. menerima banding pembanding;

2. membatalkan putusan P TUN Jakarta No. 15/G/ 1994 / TN/ P.TUN.JKT.
Mengadili sendiri :
Dalam Eksepsi : menolak eksepsi tergugat I dan II.

9. Varia Peradilan, 2001 : 84
10. Varia Peradilan, 2001 : 86
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Dalam Pokok Perkara :
a. mengabulkan gugatan pembanding penggugat;
b. menyatakan batal penerbitan Sertifikat HGB No. 1589 atas nama Ng. Sen Lim
dan Lam Fie Nyong jalan Hayam Wuruk 15 Jakarta; ’

S

c. menyatakan batal SK No. 1. 711. 2/ 1328/09. 01399 /B /9."!

MAHKAMAH AGUNG
Mahkamah Agung Republik Indonesia No. 254 K / TUN / 1995 tanggal 26 Juli 2000
memutus :
1. mengabulkan permohonan kasasi;
2. membatalkan putusan PT TUN No. 14 / B / 1995 / PT.TUN.JKT
tanggal 1 Juni 1995.
Mengadili sendiri :
Dalam Eksepsi : menolak eksepsi tergugat I dan II;
Dalam Pokok Perkara : menolak gugatan penggugat seluruhnya. '

2.2 Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor. 62 tahun 1958 tentang Kewarganegaraan Republik
Indonesia

a. pasal | menyatakan pengertian warga negara Indonesia;
b. pasal 17 menyatakan penyebab kehilangan kewarganegaraan Republik

Indonesia;

11. Varnia Peradilan, 2001 : 88
12. Varia Peradilan, 2001 : 89
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c. pasal 19 menyatakan ketentuan pemberian keterangan (pernyataan)

kewarganegaraan Republik Indonesia; ,
d. pasal 20 menyatakan ketentuan orang asing.

2. Undang-Undang Nomor. 2 tahun 1958 tentang Persetujuan Perjanjian antara
Republik Indonesia dan Republik Rakyat Cina soal Dwi Kewarganegaraan.

3. Undang-Undang Nomor. 4 tahun 1969 tentang tidak berlakunya Peraturan
Perundang -undangan tentang Persetujuan Perjanjian antara Republik
Indonesia dan Republik Rakyat Cina soal Dwi Kewarganegaraan.

4. Undang-Undang Nomor. 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok —
pokok Agraria,

a. pasal 2 (1) menyatakan asas penguasaan oleh negara;

b. pasal 9 (1) menyatakan seorang yang berhak atas tanah;

c. pasal 9 (2) menyatakan persamaan antara laki-laki dan perempuan
terhadap hak atas tanah;

d. pasal 21 (1) menyatakan seseorang dapat mempunyai hak milik;

e. pasal 21 (3) menyatakan larangan orang asing mempunyai hak milik;

f. pasal 21 (4) menyatakan orang asing tidak mempunyai hak milik;

g. pasal 26 (2) menyatakan pemindahan hak milik terhadap orang asing batal
demi hukum;

h. pasal 27 (4) menyatakan penyebab hapusnya hak milik;

1. pasal 54 menyatakan ketentuan penyalesaian kewarganegaraan rangkap
menjadi Warga Negara Indonesia.

5. Peraturan Pemerintah Nomor. 20 Tahun 1959 tentang pelaksanaan Undang-
Undang tentang Persetujuan antara Republik Indonesia dan Republik Rakyat
Cina soal Dwi Kewarganegaraan,

6. Surat Edaran Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C.HL.03.10/1

tentang  kewenangan Menteri Kehakiman dalam  menentukan

kewarganegaraan seseorang,
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7. Peraturan Menteri Agraria No. 2 tahun 1960 tentang pelaksanaan pembuktian

kewarganegaraan.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Warga Negara Indonesia ’
Menurut kamus besar bahasa Indonesia
Warga Negara Indonesia adalah anggota daripada rakyat sesuatu negara (Indonesia),
yaitu :
1. penduduk asli dari negara itu;
2. orang asing atau keturunan orang asing yang menurut undang-undang sudah
masuk jadi rakyat sesuatu negara. ( Poerwadarminta, 1984 : 1148 )
Menurut pasal 1 UU No. 62 tahun 1958
Warga Negara Indonesia adalah :

a. orang-orang berdasarkan perundang - undangan dan / atau perjanjia —
perjanjian dan / atau peraturan-peraturan yang berlaku sejak proklamasi 17
Agustus 1945 sudah Warga Negara Republik Indonesia;

b. orang yang pada waktu lahirnya mempunyai hubungan hukum kekeluargaan
dengan ayahnya, seorang Warga Negara Republik Indonesia, dengan
pengertian bahwa kewarganegaraan Republik Indonesia tersebut di mulai
sejak adanya hubungan hukum kekeluargaan termaksud, dan bahwa hubungan
hukum kekeluargaan ini diadakan sebelum orang tersebut itu berumur 18
tahun atau sebelum ia kawin pada usia di bawah 18 tahun; :

c. anak yang lahir dalam 300 hari setelah ayahnya meninggal dunia, apabila
ayah itu pada waktu meninggal dunia Warga Negara Republik Indonesia;

d. orang yang pada waktu lahimya ibunya Warga Negara Republik Indonesia,
apabila ia pada waktu itu tidak mempunyai hubungan hukum kekeluargaan
dengan ayah; -

e. orang yang pada waktu lahirnya ibunya Warga Negara Republik Indonesia,
jika ayahnya tidak mempunyai kewarganegaraan, atau selama tidak diketahui
kewarganegaraan;

f. orang yang lahir di dalam wilayah Republik Indonesia selama kedua orang tua
tidak diketahui;

g seorang anak yang diketemukan di dalam wilayah Republik Indonesia selama
tidak diketahui kedua orang tuanya,
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h. orang yang lahir di dalam wilayah Republik Indonesia, jika kedua orang
tuanya tidak mempunyai kewarganegaraan atau selama kewarganegaraan
kedua orang tuanya tidak diketahui, !

1. orang yang lahir di dalam wilayah Republik Indonesia pada waktu lahirnya
tidak mendapatkan kewarganegaraan ayah atau ibunya, dan selama ia tidak
mendapat kewarganegaraan ayah dan ibunya itu;

j. orang yang memperoleh kewarganegaraan Republik Indonesia menurut
aturan - aturan undang-undang ini. ( Baperki, tanpa tahun : 145-146 )

Dalam skripsi in1 penyusun memberikan gambaran tentang Warga Negara
Indonesia khususnya keturunan Tionghoa atau Cina yang diatur dalam Peraturan
Pemerintah No. 20 tahun 1959 pasal 12 tentang Pelaksanaan Undang - undang No. 2
tahun 1958 tentang Persetujuan antara Republik Indonesia dan Republik Rakyat Cina
soal Dwi Kewarganegaraan, tetapi dasar hukum ketentuan diatas sudah tidak berlaku
lagi sejak dikeluarkannya Undang - undang No. 4 tahun 1969 tentang tidak
berlakunya Undang - undang No. 2 tahun 1958 tentang Persetujuan Perjanjian antara
Republik Indonesia dan Republik Rakyat Cina soal Dwi Kewarganegaraan, maka
penyusun mengambil ketentuan tentang Warga Negara Indonesia keturunan Tionghoa
atau Cina hanya sebagai bahan pertimbangan.

Adapun pengertian Warga Negara Indonesia keturunan Tionghoa atau Cina,
menurut Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 1959 pasal 12 tentang Pelaksanaan
Undang - undang No. 2 tahun 1958 tentang Persetujuan antara Republik Indonesia
dan Republik Rakyat Cina soal Dwi Kewarganegaraan adalah :

1. Warga Negara Republik Indonesia keturunan Tionghoa yang di anggap telah
melepaskan kewarganegaraan Republik Rakyat Tiongkok-nya, sebagaimana di
maksud dalam angka 2 Penukaran Nota antara Perdana Menteri Republik
Indonesia dan Perdana Menteri Republik Rakyat Tiongkok tertanggal Peking, 3
Juni 1955 ialah mereka yang pada waktu perjanjian mulai berlaku : '

a sudah pernah bersumpah atau berjanji setia kepada Republik Indonesia
sebagai anggota sesuatu badan resmi ;

b anggota Angkatan Perang Republik Indonesia atau telah diberhentikan dengan
hormat sebagai demikian ;

c anggota Polisi Republik Indonesia atau telah diberhentikan dengan hormat
sebagai demikian ;

d seorang veteran ;
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pegawal negeri atau telah dihentikan sebagai pegawai negeri Republik
Indonesia dengan berhak menerima pensiun ;

pegawai daerah otonom atau telah dihentikan sebagai pegawai:daerah otonom
Republik Indonesia dengan berhak menerima pensiun |

sudah lebih dari satu kali mewakili Pemerintah Republik Indonesia dalam
lapangan politik, dan setelah mewakili Pemerintah Republik Indonesia tidak
pernah mewakili Pemerintah Republik Rakyat Tiongkok ;

sudah lebih dari satu kali mewakili Pemerintah Republik Indonesm dalam
lapangan ekonomi, dan setelah mewakili Pemerintah Republik Indonesia tidak
pernah mewakili Pemerintah Republik Rakyat Tiongkok ;

sudah lebih dan satu kali mewakili Pemerintah Republik Indonesia dalam
lapangan kebudayaan atau keolahragaan yang bersifat perlombaan antar
negara dan setelah mewakili Pemerintah Republik Indonesia tidak pernah
mewakili pemerintah Republik Rakyat Tiongkok ;

petani, yang menurut pendapat Menteri Dalam Negeri, Menteri Kehakiman,
Menteri Agraria cara hidupnya dan pergaulannya dengan masyarakat
Indonesia asil menunjukkan bahwa ia sebetulnya anak pribumi. ( Baperki,
tanpa tahun : 200-201 )

Sejak berlaku UU No. 4 tahun 1969 semua warga negara Indonesia dianggap

sama dengan tidak memandang keturunan kebangsaan ( Baperki, tanpa tahun : 201 ).

2.3.2 Kehilangan Kewarganegaraan

Dalam hubungan bermasyarakat terjadinya suatu perkawinan dapat juga

menyebabkan seseorang kehilangan kewarganegaraan terutama apabila terjadi

perkawinan antar bangsa, maka diterapkan asas kesatuan kewarganegaraan
( Kansil, 1996 : 115).

Selain itu pasal 17 UU No. 62 tahun 1958 mengatur hal - hal yang

menyebabkan kehilangan Kewarganegaraan Republik Indonesia, Kewarganegaraan
Republik Indonesia hilang karena :

1.

memperoleh kewarganegaraan lain karena kemaunan sendiri, dengan
pengertian bahwa jikalau orang yang bersangkutan pada waktu memperoleh
kewarganegaraan lain itu berada dalam wilayah Republik Indonesia
kewarganegaraan Republik Indonesia-nya baru dianggap hilang apabila
Menteri Kehakiman dengan persetujuan Dewan Menteri atas kehendak sendiri
atau atas permohonan orang yang bersangkutan menyatakannya hilang ;
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2. tidak menolak atau melepaskan kewarganegaraan lain, sedangkan orang

bersangkutan mendapat kesempatan untuk itu ;

diakui oleh orang asing sebagai anaknya, jika orang yang bersangkutan belum

berumur 18 tahun atau belum kawin dan dengan kehilangan kewarganegaraan

Republik Indonesia tidak menjadi tanpa kewarganegaraan ;

4. anak yang diangkat dengan sah oleh orang asing sebagai anaknya, jika anak
yang bersangkutan belum berumur 5 tahun dan dengan kehilangan
kewarganegaraan Republik Indonesia tidak menjadi tanpa kewarganegaraan ;

5. dinyatakan hilang oleh Menteri Kehakiman dengan persetujuan Dewan
Menteri atas permohonan orang yang bersangkutan, jika ia telah berusia 21
tahun, bertempat tinggal di luar negeri dan dengan dinyatakan hilang
kewarganegaraan Republik Indonesia tidak menjadi tanpa kewarganegaraan |

6. masuk dalam dinas tentara asing tanpa ijin lebih dahulu dari Menteri
Kehakiman ;

7. tanpa ijin terlebih dahulu dari Menteri Kehakiman masuk dalam dinas negara
asing atau dinas suatu organisasi antar negara tidak dimasuki oleh Republik
Indonesia sebagai anggota, jika jabatan dinas negara yang dipangkunya
menurut Peraturan Republik Indonesia hanya dapat dipangku oleh warga
negara atau jabatan dalam dinas organisasi antar negara tersebut memerlukan
sumpah atau janji jabatan ;

8. mengangkat sumpah atau menyatakan janji setia kepada negara asing atau
bagian daripadanya ;

9. dengan tidak diwajibkan, turut serta dalam pemilihan sesuatu yang bersifat
ketatanegaraan untuk suatu negara asing ;

10. mempunyai paspor atau surat yang bersifat paspor dari negara asing atas
namanya dan masih berlaku ;

11. lain dari untuk dinas negara, selama 5 tahun berturut — turut bertempat tinggal
di luar negeri dengan tidak menyatakan keinginannya untuk tetap menjadi
warga negara sebelumwaktu itu lampau dan setrusnya tiap — tiap dua tahun,
keinginan itu harus dinyatakan kepada Perwakilan Republik Indonesia dari
tempat tinggalnya ;

12. bagi Warga Negara Republik Indonesia yang berumur di bawah 18 tahun
terkecuali apabila ia sudah pernah kawin, masa lima tahun dan dua tahun
tersebut diatas mulai berlaku pada tanggal ia mencapai umur 18 tahun.”

(V5]

13. Baperki, tanpa tahun : 152-153
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Pasal 19 UU No. 62 tahun 1958,

kewarganegaraan Republik Indonesia vang diberikan atau diperoleh atas
keterangan - keterangan yang tidak benar dapat dicabut kembali oleh instansi
yanl% memberikan atau oleh instansi yang menerima keterangan — keterangan
1tu. ¢

Pasal 20 UU No. 62 tahun 1958,

Lo

“barangsiapa bukan warga negara Republik Indonesia adalah orang asmg ( Baperki,
tanpa tahun : 153 )

2.3.3 Pemberian Hak Atas Tanah dan Peralihannya

Salah satu langkah pemerintah dalam program Agraria Reform pada butir ke 4
menyatakan bahwa perombakan pemilikan dan penguasaan tanah serta hubungan —
hubungan hukum yang bersangkutan dengan pengusahaan tanah dalam mewujudkan
pemerataan kemakmuran dan keadilan, hal ini ada upaya menentukan siapa yang
berhak menerima hak atas tanah.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, timbul ketentuan pokok yang
menyangkut mengenai subyek hak atas tanah, tercantum dalam pasal 9 UUPA yang
menyatakan bahwa :

1. hanya Warga Negara Indonesia dapat mempunyai hubungan yang
sepenuhnya deangan bumi, air, dan ruang angkasa, dalam batas — batas
ketentuan pasal 1 dan 2.

2. tiap — tiap Warga Negara, baik laki — laki maupun wanita, mempunyai

kesempatan yang sama untuk memperoleh sesuatu hak atas tanah serta untuk
mendapat menfaat dan hasilnya baik bagi diri sendiri maupun keluarganya.

14. Bapaerki, tanpa tahun : 153
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Sedangkan menurut ketentuan UUPA, bahwa orang asing atau badan hukum
asing yang mempunyai perwakilan di Indonesia sangat dibatasi sekalli, hanyalah hak
pakai dan hak sewa serta badan hukum yang didirikan menurut hukum Indonesia dan
berkedudukan di Indonesia dapat mempunyai semua macam hak atas tanah kecuali
hak milik terbatas pada badan-badan hukum yang ditetapkan oleh pemerintah dengan
peraturan pemerintah. '

Dengan berdasarkan uraian ketentuan UUPA mengenai subyek — subyek hak
atas tanah, maka dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Warga Negara Indonesia tunggal ( perseorangan ) ;

2. Orang - orang asing atau Warga Negara Indonesia rangkap ( perseorangan ) ;
3. Badan —badan hukum yang ditunjuk pemerintah ;

4. Badan — badan hukum asing yang mempunyai perwakilan di Indonesia. "

Karena sesuatu hal atau keadaan yang kurang menguntungkan sebidang tanah
yang bersertifikat ( bukti hak atas tanah ) dapat juga mengalami peralihan
kepemilikan dari pihak ke-1 kepada pihak ke-II maupun melibatkan juga kepada
pihak ke-III.

Menurut pendapat Soehadi menyatakan ada dua pembedaan antara keduanya,
yaitu :

1. beralih adalah suatu peralihan dikarenakan seseorang yang mempunyai salah
satu hak meninggal dunia, maka haknya itu dengan sendirinya menjadi hak
ahli warisnya. Dengan demikian bahwa peralihan hak itu terjadi dengan tidak
sengaja dengan suatu perbuatan melainkan karena hukum, berupa : warisan
tanpa wasiat.

2. dialihkan adalah suatu peralihan hak yang dilakukan dengan sengaja supaya
hak tersebut terlepas dari pemegangnya yang semula dan menjadi hak pihak
lain, atau dengan kata lain bahwa peralihan hak itu terjadi dengan melalui
suatu perbuatan hukum tertentu, berupa : jual beli, tukar menukar, hibah,
hibah wasiat.'®

15. Wargakusumah dkk, 1995 : 70
16. Soehadi, tanpa tahun : 47
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2.3.4 Hak dan Kewajiban Warga Negara Indonesia terhadap Peralihan Hak
Atas Tanah 1
Sejak berlakunya UUPA semua produk hukum agraria kolonial tidak berlaku
lagi karena tidak sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945, menurut UUPA yang tidak
berlaku antara lain :
1. HAK EIGENDOM ; -
2. HAK OPSTAL ;
3. HAK ERFPACHT ;
4. HAK GEBRUIK.
Secara singkat penjelasan dari hak-hak itu :

1. Hak Eigendom atas tanah, hak terkuat dalam hukum barat bagi pemiliknya

v
~

mempunyai hak mutlak atas tanah ;

2. Hak Opstal, hak yang memberikan wewenang pemegangnya untuk memiliki
segala sesuatu yang terdapat di atas tanah eigendom orang lain sepanjang
sesuatu tersebut bukan kepunyaan eigenaar tanah bersangkutan serta
memindahtangankan, jaminan hutang, mengalihkan kepada ahli waris ;

3. Hak Erfpacht, hak mengusahakan atau mengolah tanah orang lain dan
menarik manfaat atau hasil sebanyak-banyaknya, serta memindahtangankan,
jaminan hutang, mengalihkan kepada ahli waris ;

4. Hak Gebruik, Hak atas tanah sebagai hak pakai atas tanah orang lain."”
Sedangkan hak-hak atas tanah yang diakui oleh Undang-undang Pokok Agraria
adalah :

1. Hak milik,

Hak atas tanah yang terpenuh, terkuat dan paling sempurana diantara hak-hak
atas tanah lainnya dengan dibatasi :
a. disamping memberi manfaat bagi pemiliknya juga pada orang lain

17. Purbacaraka. P, 1983 : 27-28
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b. penggunaan tidak boleh bertentangan dengan ketertiban dan ketertiban

umum.

. Hak Guna Usaha,

Memberikan wewenang kepada pemegangnya untuk mengusghakan tanah

yang dikuasai oleh negara untuk kegiatan-kegiatan pertanian saja, dapat

dijadikan jaminan hutang, memindahkan dan mewariskan selama masa jangka
waktu hak itu belum habis.

. Hak Guna Bangunan,

Memberikan wewenang kepada pemegangnya untuk dapat mendirikan

bangunan diatas tanah bukan miliknya sendiri ataupun dikuasai oleh negara

secara langsung dapat dijadikan jaminan hutang, mengalihkan pada ahli waris
selama masa jangka waktu belum habis.

. Hak Pakai,

Memberikan wewenang kepada pemegangnya untuk menggunakan tanah

pihak lain untuk keperluan penggunaan apa saja misal ditanami, didiami dan

didirikan bangunan selama waktu tertentu menurut perjanjian baik orang lain
ataupun yang dikuasai oleh negara.

. Hak sewa atas bangunan,

Memberikan wewenang pemegangnya untuk mempergunakan tanah milik

orang lain guna mendirikan bangunan.

. Hak atas tanah bersifat sementara,

a. Hak Gadai, hak dipegang kreditur yang memberikan wewenang
kepadanya untuk menguasai tanah debitur dan turut menikmati atau
mengambil hasil sebelum debitur melunasi hutang ;

b. Hak usaha bagi hasil, memberikan wewenang kepada penggarap
mengerjakan atau mengusahakan tanah milik orang lain dengan
memberikan sebagian tertentu dan jumlah hasil tanah kepada

pemiliknya menurut perjanjian ;
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c. Hak Menumpang, memberikan wewenang seseorang atau suatu pihak
untuk menumpang tinggal diatas tanah milik orang lain baik

menempati bangunan maupun membangun sendiri.'®

Kewajiban Bagi Pemegang Hak Atas Tanah :
1. Kewajiban Pemegang Hak Milik,
Kewajiban yang harus dipenuhi ialah ;

a harus memenuhi syarat, orang berkewarganegaraan Indonesia tunggal
/ badan hukum yang ditunjuk pemerintah (pasal 21 (1) dan (2)
UUPA);

b orang asing (termasuk bekas warga negara Indonesia) tetapi telah
terlanjur memiliki tanah di Indonesia maka orang itu wajib
melepaskan hak miliknya dalam jangka waktu 1 tahun sejak ia
kehilangan kewarganegaraan Indonesia secara tunggal (pasal 21 (3)
dan (4) UUPA);

¢ mendaftarkan hak miliknya (pasal 19 UUPA).

2. Kewajiban pemegang hak guna usaha,
Kewajiban yang harus dipenuhi :

a. memenuhi syarat bahwa ia warga negara Indonesia / badan hukum
yang didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di
Indonesia. ( pasal 30 (1) UUPA ) ;

b. bila tidak lagi menjadi warga negara Indonesia / badan hukum yang
tidak berkedudukan di Indonesia maka dalam jangka waktu paling
lama 1 tahun wajib melepaskan haknya (pasal 30 (2) UUPA) ;

18. Purbacaraka. P, 1983 : 31
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c. mendaftarkan haknya itu serta pemindahan / penghapusannya (pasal32
(1) jo pasal 19 UUPA).

|
-~

3. Kewajiban pemegang hak guna banggunan,
Kewajiban yang harus dipenuhi :

a. memenuhi syarat bahwa ia warga negara Indonesia / badan hukum
yang didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di
Indonesia. ( pasal 30 (1) UUPA ) ;

b. bila tidak lagi menjadi warga negara Indonesia / badan hukum yang
tidak berkedudukan di Indonesia maka dalam jangka waktu paling
lama 1 tahun wajib melepaskan haknya (pasal 30 (2) UUPA) ;

c. mendaftarkan haknya itu serta pemindahan / penghapusannya (pasal32
(1) jo pasal 19 UUPA).

4. Kewajiban pemegang hak pakai,
Kewajiban yang harus dipenuhi :
a. memenuhi syarat bahwa ia :
1. warga negara Indonesia ;
2. orang asing yang berkedudukan di Indonesia ;
3. badan hukum yang didirikan di Indonesia dan berkedudukan di
Indonesia ;
4. badan hukum asing yang mempunyai perwakilan di Indonesia.
(pasal 42 UUPA)
b. meninggalkan tanah bila jangka waktu telah habis.
5. Kewajiban pemegang hak seWa,
Kewajiban yang harus dipenuhi :
a memenuhi syarat-syarat bahwa ia ;

1. warga negara Indonesia ;

2. orang asing yang berkedudukan di Indonesia ;

3. badan hukum yang didirikan di Indonesia dan berkedudukan di

Indonesia ;
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4. badan hukum asing yang mempunyai perwakilan di Indonesia.
(pasal 42 UUPA)
b membayar uang sewa kepada pemilik tanah.
6. Kewajiban pemegang hak-hak atas tanah yang bersifat sementara,
1. Kewajiban pemegang hak gadai atas tanah :

N

a. memelihara dan menjaga keadaan tanah gadaiannya yang
dipegangnya selama masa berlakunya hak gadai ;

b. selama masa berlaku hak gadai belum habis, pemegang hak gadai
wajib tidak menjual kepada siapa saja ;

c. bila tanah yang digadai tanah pertanian, maka si pemegang gadai
wajib segera mengembalikan tanah kepada pemilik setelah sebulan
tanaman diatasnya dipanen dengan ketentuan ;

1) tanpa berhak lagi terhadap tebusan bila gadai berjlan
selama 7 tahun / lebih ( pasal 7 (1) Peraturan Pemerintah
Penganti Undang - undang No. 56 tahun 1960 tentang
penetapan luas tanah pertanian ) ;

2) masih berhak atas pembayaran tebusan dari pemilik tanah
bila gadai belum 7 tahun, dengan besar uang tebusan ;

(7 + %2 ) — waktu hak gadai x uang gadai
¥4
pasal 7 (2) PERPU No. 56 tahun 1960).

d. segera menyerahkan tanah itu kembali setelah pemilik melunasi

hutang.
2. Kewajiban pemegang hak usaha bagi hasil :
a. menyerahkan sebagian hasil tanah kepada pemilik sesuai

perjanjian baik berupa uang ataupun hasil panen ;

b. meninggalkan tanah garapan begitu jangka waktu habis.
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3. Kewajiban pemegang hak menumpang,
secara yuridis harus dipenuhi menjaga dan memlihalra agar tanah
bangunan yang ditempati serta segera meniggalkan bila pemilik ingin
memakai sendiri, secara moral harus dipenuhi membantu pemilik tanah
bila ada kesulitan."

»
N

19. Purbacaraka. P, 1983 : 38
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BAB 111
PEMBAHASAN 1

3.1 Pencabutan Hak Atas Tanah Bersertifikat oleh Pejabat Yang Berwenang.

Sejak berlakunya Undang-undang Pokok Agraria sebagai Uﬁaang-undang
Nasional Republik Indonesia membawa perubahan yang besar terutama pada hak-hak
atas tanah produk undang-undang kolonial. Langkah konkrit yang diambil pemerintah
adalah menjalankan program Agraria Reform.

Sehingga segala sesuatu yang menyangkut tentang tanah diatur dari awal
dengan tujuan untuk membawa kemakmuran, kebahagian dan keadilan bagi negara
dan rakyat dalam rangka masyarakat yang adil dan makmur. (Purbacaraka, 1985 : 75)

Kasus tentang tanah yang terjadi di Jakarta antara Warga Negara Indonesia
keturunan Cina dengan Kantor Badan Pertanhan pada tingkat Kasasi, putusan
Mahkamah Agung Republik Indonesia No. 254 K/TUN/1995 yang menerangkan ;
Then That Tjong ( WNI ) mengunakan surat kewarganegaraan Indonesia yang palsu,
terbukti dengan keluarnya Surat Keputusan Menteri Kehakiman tanggal 24-8-1990
No. M.02.HL.04.02 tahun 1990 berisikan ;

a. tidak sah dan tidak berlaku formulir VI Surat pernyataan keterangan
melepaskan kewarganegaraan RRC untuk kembali menjadi warga negara
Republik Indonesia No. 2659 “a” / 61 atas nama Then ( WNI ) yang diterima
di Pengadilan Negeri Sukabumi 24 Juni 1961

b. mencabut formulir VI No. 2659 “a”/ 61 atas nama Then ( WNI ).
Menindaklanjuti Surat Keputusan Menteri Kehakiman itu Pengadilan Negeri

Sukabumi mengeluarkan penetapan No. W8.DL.H1.05 tanggal 05 Januari 1990 yang
berisikan bahwa Then ( Warga Negara Indonesia keturunan Cina ) adalah bukan
warga negara Republik Indonesia lagi melainkan warga negara asing ( RRC ).

Pencabutan / pembatalan / pencoretan sertifikat tanah hak milik No. 89 atas
nama Then ( WNI ) serta penerbitan sertifikat hak guna bangunan HGB No. 1589 atas
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nama Ng. Sen Lim dan Lam Fie Nyong tanggal 10 November 1993 yang dilakukan
oleh Badan Pertanahan Nasional adalah benar dan sah menurut UUPA.

Status kewarganegaraan Then ( WNI ) telah berubah sejak tanggal 24-8-1990
menjadi warga negara asing ( RRC ), berdasarkan atas pasal 21 dan 26 (2) UUPA.

Sebelumnya penulis akan menyampaikan terlebih dahulu suatu gambaran
tentang hukum tanah atau UUPA yang di lihat dari dasar — dasar dalam penjelasan
umum nya, meliputi :

1. Dasar Nasional

Dasar nasional itu diletakkan dalam pasal 1 (2) UUPA, diartikan bahwa
kekuasaan oleh negara atas bumi, air serta kekayaan alam diangkat pada tingkatan
yang paling atas yaitu tingkatan yang mengenai hak untuk menguasai seluruh wilayah
negara.

Dengan kata lain setiap pemegang hak atas tanah tidak dapat lepas dari hak
penguasaan negara dalam hal tertentu demi kepentingan umum berwenang untuk
mencabut atau melakukan pembebasan hak atas tanah yang dipunyai seseorang atau
badan hukum, dengan memberikan ganti kerugian yang layak kepada pemegang hak
atas tanah yang bersangkutan. ( Effendie, 1993 : 39 )

Tentang dasar Nasional terhadap hak milik pasal 27 (a4) UUPA
menyebutkan bahwa, hak milik hapus karena ketentuan pasal 21 (3) dan pasal 26 (2)
UUPA. Atas tanah-tanah yang gugur haknya itu menurut ketentuan yang ada maka
hak atas tanah itu menjadi tanah yang kembali dikuasai oleh negara, tentunya tidak
ada kewajiban pemerintah untuk memberikan ganti kerugian kepada yang
bersangkutan ( Parlindungan, 1990 : 6 ).

Karena oleh Undang-undang kepada yang bersangkutan sudah diberikan
kesempatan untuk mengalihkan haknya itu kepada pihak ke-3 dan tentunya masalah
imbalan, apakah itu dinamakan harga tanah / bangunan ataupun bentuk imbalan
lainnya sudah harus selesai dalam jangka waktu ketika terjadinya peristiwa, bahwa
yang bersangkutan sudah tidak boleh lagi mempunyai hak-hak tanah seperti tersebut
diatas.
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Kemudian negara bebas menyerahkan hak atas tanah 1tu kepada pihak ke-3
tentunya dengan permohonan dari yang berkepentingan. Negara secara sepihak
menyatakan tanah itu kembali dikuasai oleh negara. Kerugian yang diderita oleh
pemegang hakya itu tidak dapat dipikulkan kepada siapa saja, oleh karena mereka
telah diberikan tenggang waktu dalam 1 tahun melepaskan kembali hak atas tanah itu
kepada warga negara Indonesia ataupun kepada badan hukum Indonesia yang boleh
mempunyai hak dengan status tertentu tersebut di atas.

Oleh karena ketetapan dari UUPA maka mereka yang bersangkutan tidak
mempunyai hak untuk menuntut di pengadilan negen untuk mendapatkan dispensasi
ataupun penundaan pelaksanaan ancaman tersebut. Hal ini merupakan masalah
administratif belaka dan segala sesuatunya terserah kepada instansi yang bertanggung
jawab dalam hal ini Departemen Dalam Negeri ¢.q Dirjen Agraria.

2. Dasar Kebangsaan

Tentang dasar kebangsaan yang tercantum dalam pasal 9 (1) UUPA
menyatakan bahwa, hanya warga negara Indonesia dapat mempunyai hubungan yang
sepenuhnya dengan bumi, air dan rung angkasa dalam batas — batas ketentuan pasal 1
dan 2, serta pasal 21 (1) menyatakan bahwa, hanya Warga Negara Indonesia dapat
mempunyai hak milik, contohnya ; Surat Edaran Direktorat Pendaftaran tanah tanggal
2 November 1965 No. 77850 / 65 yang ditujukan kepada Kepala Kantor Pendaftaran
Tanah di Bukit Tinggi dan disiarkan meluas dinyatakan bahwa jika seorang wanita
Warga Negara Indonesia kawin dengan warga negara asing terjadilah pencampuran
harta. Sehingga berlakulah ketentuan pasal 21 (3) UUPA vyaitu keharusan melepaskan
haknya kepada Warga Negara Indonesia dalam tempo 1 tahun, oleh karena tanah itu
diperlakukan sebagai dimiliki orang asing ( tidak dapat dibedakan lagi mana yang
menjadi bagian Warga Negara Indonesia atau orang asing ) kecuali dapat dibuktika
a.  dia idak meninggalkan kewarganegaraannya,
b.  bahwa dia telah kawin di luar pencampuran harta dan harus dibuktikan dengan

suatu akta otentik tentang adanya syarat-syarat perkawinan tersebut harus

dibuat sebelum perkawinan resmi dilangsungkan. (Parlindungan, 1990 : 69)
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Berpedoman ketentuan pasal 54 UUPA maka dinyatakan

berhubung dengan ketentuan-ketentuan dalam pasal 21 dan 26, maka jika
seseorang yang disamping kewarganegaraan Indonesia mempunyai
kewarganegaraan Republik Rakyat Tiongkok telah menyatakan menolak
kewarganegaraan Republik Rakyat Tiongkok itu yang disahkan menurut
peraturan  perundangan yang bersangkutan, ia dianggap hanya
berkewarganegaraan Indonesia saja menurut pasal 21 ( 1 ).

Dari penjelasan pasal 54 UUPA menegaskan bahwa,

pasal 1 diadakan berhubung dengan ketentuan dalam pasal 21 dan 26.
Seseorang yang telah menyatakan menolak kewarganegaraan RRC tetapi pada
tanggal mulai berlakunya Undang-undang ini belum mendapat pengesahan
akan terkena oleh ketentuan konversi pasal 1 (3), pasal II (2) dan pasal VIII.
Tetapi setelah pengesahan penolakan itu diperolehnya maka baginya terbuka
kemungkinan untuk memperoleh hak atas tanah sebagai seseorang yang
berkewarganegaraan Indonesia tunggal. Hal itu berlaku pula bagi orang-orang
vang disebutkan dalam pasal 12 Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 1959,
yaitu sebelumnya diperoleh penegasan dari instansi yang berwenang.

Peraturan Menteri Agraria No. 2 tahun 1960 pada pasal 2 (2) kembali
memperjelas mengenai masalah ini, yaitu;

bagi orang-orang Warga Negara Indonesia keturunan asing penegasan
mengenai  kewarganegaraan itu harus dibuktikan dengan tanda
kewarganegaraannya menurut Peraturan Pemerintah No. 20 tahun1959, pasal
IV peraturan penutup dari Undang-undang No. 62 tahun 1958 atau bukti
lainnya yang sah. Bagi orang-orang Warga Negara Indonesia lainnya cara
pembuktian kewarganegaraannya diserahkan kepada kebijaksanaan KKPT
(Kepala Kantor Pendaftaran Tanah) yang bersangkutan.

Sebaliknya bagi warga negara Indonesia bukan keturunan Cina maka
ketentuan kewarganegaraannya tetap menurut ketentuan Undang-undang No. 62
tahun 1958, sehingga dijelaskan lagi oleh Surat Edaran No. Unda 1 /7 / 39 tanggal 28
November 1960 tentang Kewarganegaraan dalam rangka melaksanakan konversi
menurut Peraturan Menteri No. 2 tahun 1960 dalam pasal 5, hanya ditujukan kepada
pemilik-pemilik bukan Tiongkok, karena bagi pemilik Tiongkok petugas agraria tidak
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perlu menyelidiki sendiri kewarganegaraan Indonesianya cukup dilihat pada
pengesahan dari penolakan kewarganegaraan RR Tnya.

Ketentuan — ketentuan UUPA yang tercantum dalam penjelasan umum
mengenai dasar nasional dan dasar kebangsaan digunakan seabagai pedoman untuk
pemberian dan pencabutan hak atas tanah di wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Pencabutan tanah hak milik bersertifikat atas nama warga negara rangkap
(dwi kewarganegaraan) dilaksanakan berdasarkan :

I. Surat Keputusan Menteri Kehakiman yang berwenang menentukan sah atau
tidaknya suatu surat (pernyataan) keterangan kewarganegaraan;

2. Pengadilan Negeri sebagai badan peradilan yang mengeluarkan surat penetapan
tentang kewarganegaraan;

3. Putusan Pengadilan Negeri sebagai tindak lanjut dari Surat Keputusan Menteri
Kehakiman;

4. Badan Pertanahan Nasional sebagai pelaksana pencabutan tanah hak milik
bersertifikat tersebut.'’

Apabila seseorang dinyatakan kewarganegaraannya rangkap (dwi
kewarganegaraan) secara hukum status kewarganegaraannya akan hapus dan segala
hak sebagai warga negara dicabut terutama hak miliknya akan dikuasai oleh negara
tetapi yang bersangkutan diberi tenggang waktu 1 (satu) tahun untuk menyelesaikan
ganti rugi hak miliknya dengan jalan memindahkan hak miliknya kepada oarang lain
(warga negara tunggal).

Karena suatu hal itu tidak dilaksanakan maka hak milik tersebut akan di ambil
alth oleh negara tanpa memberikan ganti rugi, serta hak milik itu akan berubah
menjadi hak guna bangunan.

17. Varia Peradilan, 2001 : 82-83
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Bagi seseorang yang ingin niemperoleh hak milik terhadap hak guna
bangunan harus memenubhi syarat : ]
l. warga negara tunggal,

2. berkedudukan di Indonesia berdasar pasal 30 (1) UUPA.

Selanjutnya yang berwenang untuk mengabulkan permohonan hak guna
bangunan tersebut adalah Badan Pertanahan Negara dalam wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada kemungkinan sesuatu hak
atas tanah menjadi hapus karena hukum, penghapusannya memerlukan penerbitan
surat keputusan oleh pejabat berwenang sebagai sanksi karena tidak dipenuhinya
suatu kewajiban atau melanggar suatu larangan. Dalam hal ini sifat surat keputusan
hanya deklaratoir yaitu sekedar memuat pernyataan untuk mempertegas hapusnya

suatu hak karena berlakunya ketentuan hukum yang bersangkutan.

3.2 Alasan dari Dasar Pertimbangan Mahkamah Agung Republik Indonesia
dalam Memutuskan Perkara Nomor 254 K/ TUN/ 1995

Menurut pendapat majelis hakim Mahkamah Agung menyatakan bahwa
Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara telah salah dalam menerapkan hukum dengan
pertimbangan-pertimbangan :

Penggugat asal (termohon Kasasi) dalam gugatannya telah mendalilkan
sebagai pemilik sebidang tanah di jalan hayam wuruk No. 15 sertifikat hak milik No.
89 / kebon kelapa seluas 176 m2 atas nama Then That Tjong ( penggugat berstatus
WNI ) sejak tanggal 25 Oktober 1973, yang diperoleh melalui pembelian dari
pemiliknya ahmad bin Moechin bin Hasyim bin Achmad Alhabsji berdasarkan akta
Jual beli No. 19/1973/Sawah Besar dihadapan notaries/PPAT Moh. Said Tajoedin
tanggal 24 Oktober 1973.

Pencabutan kewarganegaraan Indonesia menyebabkan ia kembali menjadi

warga negara asing serta dicabut / hapusnya sertifikat hak mililk No.89 atas nama

Then ( WNI ) telah dipertimbangkan dengan tepat dan benar oleh pengadilan Tata
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Usaha Negara Jakarta, demikian pula mengenai sertifikat hak guna bangunan
No. 1589 / kebon kelapa atas nama Ng. Sen Lim dan Lam Fie Nyong telah
dipertimbangkan dengan tepat dan benar, sechingga proses penerbitan dan
keberadaannya adalah sah menurut hukum.

Judex Facti Putusan Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta telah salah
dengan mempertimbangkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman
No. M.02.HL.04.02/1990 tidak dapat menjadi dasar hapusnya kewarganegaraan Then
( WNI') sebelum diuji kebenarnya oleh badan peradilan karena adanya permohonan
Surat kewarganegaraan.

Berdasar putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia No. 477 K/KR/1980
tanggal 23 Desember 1981 terdakwa Then telah dinyatakan terbukti bersalah
melakukan pengelapan dan mengunakan surat keterangan palsu yaitu telah
mengunakan surat bukti kewarganegaraan Republik Indonesia formulir VI No. 2659
palsu atas nama terdakwa dan atas perbuatan tersebut terdakwa telah dijatuhi
hukuman selama 1 (satu) tahun penjara.

Setelah menjalankan isi putusan mahlamah agung tersebut (menjalani
hukuman) lalu terdakwa Then melaporkan seolah-olah telah kehilangan SBKRI yang
nota bene telah dinyatakan palsu tersebut, sehingga polsek taman sari mengeluarkan
surat keterangan kehilangan No. SKT / 151 / K / VII / 82 S-703-0 yang kemudian
surat keterangan tersebut digunakan untuk memohon kepada pengadilan Negeri
Sukabumi guna mendapatkan salinan SBKRI.

Penyusun sependapat dengan putusan Pengadilan Negeri dan Mahkamah
AgungRepublik Indonesia dikarenakan Undang-undang No. 62 tahun 1958 tentang
kewarganegaraan Republik Indonesia telah mengaturnya :

Pasal 19 UU No. 62 tahun 1958 menyatakan,

“Kewarganegaraan Republik Indonesia yang diberikan atau diperoleh atas
keterangan-keterangan yang tidak benar dapat dicabut kembali oleh instansi yang
memberikannya atau oleh instansi yang menerima keterangan-keterangan itu”.
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Pasal 20 UU No. 62 tahun 1958 menyatakan :
“Barang siapa bukan warga negara Republik Indonesia adalah orang asing

Kewenangan Instansi yang memberikan atau menerima keterangan mengenai
kewarganegaraan Republik Indonesia dipegang oleh Menteri Kehakiman atau
Direktur Jendral Hukum dan Perundang — undangan, bagi warga negara yang telah
memberikan surat pernyataan keterangan penolakan kewarganegaraan semula untuk
menjadi warga negara baru dengan memberi keterangan yang tidak benar dapat
mengakibatkan dicabutnya segala hak kewarganegaraannya dalam jangka waktu
mulai diterbitkan surat pencabutan kewarganegaraan dan mungkin akan sulit bagi
orang tersebut untuk memperoleh kewarganegaraan lain selain kewarganegaraan
asalnya ( menjadi warga negara semula sebelum mendapat kewarganegaraan itu ).

Bagi orang-orang yang kewarganegaraan Republik Indonesia telah dicabut
atau hilang tidak menyebabkan mereka berstatus tanpa kewarganegaraan tetapi akan
kembali menjadi warga negara asal sebelum mereka menyatakan diri masuk atau
memilih kewarganegaraan Indonesia.

Khusus bagi warga negara Indonesia Keturunan Cina ada ketegasan dari Duta
Istimewa Li Ti Chun yang menyatakan bahwa Undang-undang warga negara
Tionghoa dahulu berdasarkan atas asas ius sanguinus.serta menjamin tiap-tiap orang
yang lahir dari seorang bapak Tionghoa, tidak perduli dilahirkan dimana tetap
dianggap sebagai bangsa Tionghoa. Ditegaskan pula menurut UUD Tionghoa bahwa
kewarganegaraan Tionghoa tidak menjadi lenyap dengan naturalisasi pada lain
bangsa atau dengan memilih warga negara lain. (Baperki, tanpa tahun 58)

Alasan pertimbangan Mahkamah Agung Republik Indonesia sesuai dengan
Surat Edaran Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C.HL.03.10-7 tanggal
7 Juli 1983 yang untuk menentukan sah atau tidaknya suatu surat (pernyataan)
keterangan kewarganegaraan berdasarkan perjanjian Dwi Kewarganegaraan RI

menyatakan bahwa :

1. bahwa berdasar pasal | yang berwenang untuk menentukan sah atau
tidaknya suatu surat (pernyataan) keterangan kewarganegaraan berdasarkan
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perjanjian Dwi Kewarganegaraan RI dan RRC (formulir I / I A sampai VI /
VI A, C dan D) adalah Menteri Kehakiman atau Direktur Jendral Hukum
dan Perundang - undangan atas nama Menteri Kehakiman;

2. bahwa berdasar pasal 7 untuk menjamin kepastian hukum dan menghindari
keragu-raguan, pembatalan bukti kewarganegaraan hanya dapat dilakukan
oleh Menteri Kehakiman atau Direktur Jendral hukum dan perundang -
undangan atas nama Menteri Kehakiman. ( Kansil, 1996 :403 ).

Dengan dicabutnya kewarganegaraan suatu negara maka dicabut pula semua
hak yang telah diberikannya oleh negara itu, khususnya mengenai Hukum Agraria
seperti yang ditegaskan bahwa kalau yang bersangkutan adalah orang asing (termasuk
didalamnya bekas warga negara Indonesia) yang telah menjadi warga negara lain atau
orang Indonesia yang tidak berkewarganegaraan Indonesia secara tunggal, tetapi
terlanjur memiliki tanah di Indonesia, maka orang tersebut dalam jangka waktu 1
(satu) tahun terhitung sejak hak milik atas tanah itu diperolehnya atau sejak ia
kehilangan kewarganegaraan Indonesia secara tunggal berdasar pasal 21 (3) dan (4)
UUPA (Purbacaraka, 1985 : 34).
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4.1 Kesimpulan

BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

7
N

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, serta dilandasi oleh hasil

analisa data dan kerangka pemikiran yang mendasar, maka penulis menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pencabutan hak atas tanah bersertifikat karena telah hapusnya status
kewarganegaraan yang semula dimilikinya. Dengan demikian sejak
dinyatakan hapus harus melepaskan haknya (harta benda) kepada orang lain
(Warga Negara Indonesia) dalam jangka waktu satu tahun ke depan. Apabila
yang bersangkutan tidak melaksanakan ketentuan melepaskan haknya dengan
sendirinya harta benda itu akan dikuasai oleh negara (asas penguasaan oleh

negara).

. Alasan dari dasar pertimbangan Mahkamah Agung Republik Indonesia yang

menguatkan Putusan Pengadilan Negeri yang telah menyatakan
kewarganegaraan Then hapus karena mengunakan surat pernyataan palsu atau
seolah—olah asli untuk mendapatkan kewarganegaraan Indonesia kembali.
Dengan hapusnya kewarganegaraan itu ia sudah tidak mempunyai hak sebagai
Warga Negara Indonesia lagi terhadap harta benda (tanah) yang dikuasai

negara

4.2 Saran

1.

Pencabutan hak atas tanah yang diberikan tenggang waktu satu tahun kurang
efisien, seharusnya sejak dinyatakan hapus atas hak seseorang langsung
dikuasai negara.

33
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2. Hakim Pengadilan Negeri dalam memutuskan perkara harus lebih cermat,
serta mempunyai dasar hukum yang kuat/benar. Karena itu apabila ada pihak
yang mengajukan kasasi, maka putusan Pengadilan Negeri akan dikuatkan

”

oleh Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia. ey
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PUTUSAN BADAN PERADILAN

- Menyatakan batal Surat Keputusan Nomor: 1.711.2 /1328/09.01399/8/9,
tertanggal 15 Oktober 1993 ;

- Menghukum para Terbanding/Tergugat membayar biaya perkara di
kedua Tingkat Peradilan, yang di Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara
Jakarta sebesar Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) ;

Demikianlah putusan ini diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta pada hari : KAMIS, Tanggal 1 JUNI 1995
oleh CHARIS SOEBIJANTO, SH Ketua Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta
sebagai Ketua Majelis, NY. POPPY YAYATI, SH dan NY. SEYFULINA FACHRUDIN, SH
Hakim Tinggi Tata Usaha Negara sebagai Hakim-Hakim Anggota berdasarkan Penetapan
Ketua Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta tertanggal 20 Maret 1995 Nomor :
14/B/1995/PT.TUN.JKT. tentang penunjukan Majelis Hakim yang memeriksa dan
memutus perkara ini, Putusan tersebut diucapkan dalam sidang yang terbuka untuk
umum pada hari itu juga, dengan dibantu oleh DARMATASIAH, SH sebagai Panitera
Pengganti dengan tidak dihadiri oleh pihak-pihak yang berperkara atau Kuasanya.

[ MAHKAMAH AGUNG RI.
PUTUSAN
NO. 254 K/TUN/1995
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA,
MAHKAMAH AGUNG

memeriksa perkara Tata Usaha Negara dalam tingkat kasasi telah mengambil putusan
sebagai berikut dalam perkara :

I.  KEPALA KANTOR WILAYAH BADAN PERTANAHAN NASIONAL DAERAH
KHUSUS IBUKOTA JAKARTA, berkedudukan di Jalan Tanah Abang | Jakarta
Pusat, dalam hal ini diwakili oleh kuasanya NURMAKSUDI, SH., pekerjaan
Pejabat dan Penasehat Hukum, berkantor di Jalan Tanah Abang | Jakarta
Pusat, berdasarkan surat kuasa khusus No.432/IV/4P/P/1995 tanggal 5
September 1995;

Il KEPALA KANTOR PERTANAHAN JAKARTA PUSAT, berkedudukan di Jalan
Jatibaru No.1 Jakarta Pusat, dalam hal ini diwakili oleh kuasanya
1. TRI SETYOADI, SH., Kepala Seksi Penyelesaian Masalah Pertanahan

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Daerah Khusus lbukota
Jakarta;

2. MOHAMAD TOHIR, SH., Staf Seks: Penyelesaian Masalah Pertanahan
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Daerah Khusus Ibukota
Jakarta;

3. BAMBANG BHAROTO, SH., Staf Seksi Penyelesaian Masalah Pertanahan
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Daerah Khusus |bukota
Jakarta;

4. BACHTIAR H. NAPITUPULU, SH., Staf Seksi Penyelesaian Masalah

Pertanahan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Daerah Khus
Ibukota Jakarta;
Berdasarkan surat kuasa khusus N0.073.554/ 1584/31-01/PMP/95 tangqal
Agustus 1995;
Pemohon Kasasi | dan [I, (dahulu Tergugat | dan I, Terbanding)

Melawan

THEN THAT TJONG, kewarganegaraan Indonesia, pekerjaan Wiraswas
bertempat tinggal di Jalan Hayam Wuruk No. 15 Jakarta Pusat, dalam hal

diwakili oleh kuasanya ELZA SYARIEF, SH., pekerjaan Advokat dan Penase!
Hukum, berkantor di Jalan Saiemba Tengah No.60, Jakarta 10440, berdas,
kan surat kuasa khusus No 254'SK EWP/IX/1995 tanggal 25 Sentember 196
Termohon Kasasi, (dahulu Penggugat/Pembanc ;

Mahkamah Agung tersebut ;
Membaca surat-surat yang bersangkutan ;

Menimbang, bahwa dar: surat-surat tersebut ternyata bahwa sekarana Termohe
Kasasi sebagai Penggugat telah menagugat sekarang Pemohon Kasas: | dan Il sebag
Tergugat | dan Il dimuka persidangan Pengadilan Tata Usaba Negara Jusarta pac
pokoknya atas dalil :

Bahwa Tergugat | berdasarkan Surat Keputusan No 1713 2 132409 01399 §
tertanggal 15 Oktober 1993 (P2 teluh menerbitkan Sertifikit Hak Guna Banai:nan (HGI
No. 1585 di Jalan Hayam Wuruk o 15 Kelurahan Keborn Kel f
Jakarta Pusat (P-1) yang merupakan persil nilik Pengguuat dunga
No. 89 yang sejak tanggal 25 Oktober 1993 dipero
pemiliknya Ahmad bin Moe tiaan b Hosyvm bin Achmad Al HTH
Beli No. 19/1973/'Sawah Besar thadagar Notaris YPAT Mo, Savd Tafjore,
Oktober 1973 (P-3 dan P-4);

Garn!
41 MOk WM

aqe)a

Bahwa berdasarkan putusan Mahkamah Agung No. 10 PK/Pid/ 1943 tertanggal 2
Januari 1987 (P-5) dan diperkua: Fatwa Ketua Mahkamah Agung (P-6) menyataka
Penggugat sebagai Terdakwa dalam perkara pidana tersebut tidak bervalah da
dipulihkan haknya dalam kemampuan, kedudukan dan harkal serta martaba
amar putusan Mahkamah Agung tersetiul

1 S50

Bahwa Tergugat | pernah berkinm sural kepada Gubernur Kepala DKl Jakarau g
Kepala Direktorat Agraria tertanggal 14 April 1987 No. 479,/ HGB/P/i'57 yang menyataka
berhubung adanya putusan Mahkamah Agung (P-5) tersebut maka diusulkan acgar prose
permohonan HGB an. Ng Sen Lim Cs. ditunda proses penyelesaiannya (P-Q)

Bahwa Surat Keputusan «..:Dccc_ I No. 1.711.2, 1328/09.01399.9 yarrg dyjadika)
dasar penerbitan Sertifikat HGB tersebut hanya didasarkan pada

1. Putusan Pengadilan Tingg: Jakaria yang telah mempunyai kekuatan hukum tetay
No. 84/Pdy/1986/PT.DKI tertanggal 31 Maret 1989;

2. Surat Pengacara Yan Apul, SH. & Associates 12936/y.. tanggal 21 Januari 1985;

Bahwa Surat Keputusan Tergugat Il tersebut dikeluarkan tidak berdasar hikun
dan merugikan Penggugat sebab)
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